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Abstract 
This study entitled The Effectiveness of Students’ Misconception Remediation by Using 
Cognitive Conflict Strategy on Archimede’s Principle Material On Junior High School 
Level. The purpose of this study was to know whether the remediation of misconception by 
using cognitive conflict learning  strategy effectively reduced the percentage of students’ 
misconception on Archimedes’s principle material on eight grade students of SMP Negeri  
5 Pontianak. The method used in this research was experimental methode, with Pre-
Experimental Design with One Group Pretest-Postest design. Research finding showed 
that the mean of students’ misconception percentage before remediation was 80,72%, and 
mean of students’ misconception percentage after remediation was 30,06%. It meant that 
there is a decreasing of misconception by 50,65%. The level of effectiveness of cognitive 
conflict strategy implementation in remediating students’ misconception on Archimedes 
principle material on class VIII F of SMP Negeri 5 Pontianak was 0,63 (moderate). It 
proved that cognitive conflict strategy was quite effective in remediating students’s 
misconception on Archimedes’s  principle material on eight grade students of SMP Negeri 
5 Pontianak. 
Keywords: Archimedes’s Principle, Cognitive conflict Strategies, Students’ 
Misconception Remediation 
PENDAHULUAN 
Fisika adalah salah satu cabang IPA. 
Fisika merupakan ilmu fundamental yang 
menjadi payung besar perkembangan berbagai 
ilmu pengetahuan dan teknologi, akan tetapi 
hal ini tidak menjadikan fisika sebagai salah 
satu mata pelajaran favorit di dalam 
pendidikan formal, baik pada jenjang sekolah 
menengah pertama maupun menengah atas. 
Dalam perkembangannya fisika dibangun di 
atas pondasi ilmu matematik yang rumit 
karena siswa dikenalkan langsung dengan 
rumus-rumus fisika tanpa memahami konsep 
terlebih dahulu.. hal ini tentu membutuhkan 
pemahaman tingkat tinggi. Pada dasarnya 
fisika haruslah dibangun berdasarkan konsep 
awal yang mudah dipahami oleh siswa. Hal ini 
sejalan dengan pernyatan Dahar (2006: 62) 
yang menyatakan bahwa konsep merupakan 
batu prmbangn berpikir. Konsep yang dimiliki 
siswa secara benar akan mempermudah siswa 
memahami keseluruhan materi pelajaran, 
akan tetapi kesalahan konsep awal yang 
diterima siswa akan mengakibatkan masalah 
fatal untuk proses selanjutnya. 
Kesalahan siswa dalam memahami 
konsep sehingga tidak sesuai dengan konsepsi 
ilmuan disebut miskonsepsi (Suparno, 2005: 
8). Menurut Suparno (2005), miskonsepsi 
dapat disebabkan oleh lima faktor misalnya; 
konsepsi awal yang dimiliki oleh siswa itu 
sendiri, kemampuan guru dalam memahami 
dan menyampaikan konsep, buku teks yang 
tidak sesuai dengan level siswa yang sedang 
belajar, metode pembelajaran yang tidak 
sesuai dengan konsep yang akan dipelajari. 
Miskonsepsi seringkali terjadi pada siswa 
dalam mempelajari IPA khususnya pada 
jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Misalnya pada materi hukum Archimedes, 
siswa beranggapan bahwa semua benda berat 
akan tenggelam. Pada kenyataannya, tidak 
 semua benda berat akan tenggelam. Menurut 
Yuyun (2012) dalam penelitiannya, rata-rata 
kesalahan konsep (miskonsepsi) siswa ketika 
menentukan pengaruh volume terhadap massa 
jenis dan gaya apung adalah sebesar 82,06%. 
Rata-rata 75,86% siswa tidak dapat 
menentukan hubungan massa jenis dengan 
konsep terapung, melayang dan tenggelam. 
Kesalahan konsep siswa terjadi pula pada saat 
menjelaskan hubungan massa terhadap massa 
jenis dan gaya apung. Rata-rata persentase 
miskonsepsi  sebesar 89,65%. 
Mendeskripsikan konsep terapung, melayang, 
dan tenggelam dalam kehidupan sehari-hari, 
rata-rata miskonsepsi siswa sebesar 96,55%. 
Dan terakhir, dalam menunjukkan produk 
teknologi pada kehidupan sehari-hari 
sehubungan dengan konsep terapung, 
melayang, dan tenggelam, rata-rata 
miskonsepsi siswa sebesar 31,03%.  
Berdasarkan hasil wawancara pada saat 
pra riset, miskonsepsi pada materi hukum 
Archimedes juga terjadi di SMP Negeri 5 
Pontianak. Hal ini ditunjukkan oleh data 
rekapitulasi nilai IPA. Ada banyak siswa yang 
tidak mencapai kriteria ketuntasan belajar 
(KKM) saat mempelajari hukum Archimedes. 
Persentase siswa yang tidak mencapai KKM 
adalah 64% dengan nilai rata-rata kelas 65. 
Guru bidang studi IPA menjelaskan bahwa 
siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Pontianak 
mengalami kesalahan dalam memahami 
massa dan massa jenis, dan pengaruh massa 
jenis terhadap peristiwa terapung, tenggelam, 
dan melayang.  
Keberhasilan belajar ditentukan 
berdasarkan pencapaian Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Siswa yang belum mencapai 
KKM harus mengikuti pembelajaran 
remedial. Pembelajaran remedial harus 
dilakukan agar siswa tidak mengalami 
miskonsepsi yang berkepanjangan, sehingga 
tidak ada masalah dalam menerima materi di 
tingkat selanjutnya. Remedi adalah usaha 
pengulangan pembelajaran dengan cara yang 
lain setelah diagnosa masalah belajar (BSNP, 
2007). Berdasarkan observasi di SMP Negeri 
5 Pontianak, pembelajaran ulang seringkali 
tidak dilakukan karena keterbatasan waktu. 
Guru hanya memberikan tes ulang kepada 
siswa yang tidak mencapai KKM.  
Menurut Posner (dalam Baser, 2006) 
model pembelajaran yang dapat 
diorientasikan pada kegiatan remediasi 
miskonsepsi sering disebut model 
pembelajaran berorientasi pengubahan 
konseptual (conceptual change model = 
CCM). Model pembelajaran ini dapat 
menutup kesenjangan antara ilmu 
pengetahuan siswa dengan ilmu pengetahuan 
ilmuwan.  Sebagian besar metode 
pembelajaran yang diorientasikan pada CCM, 
didasarkan pada pemikiran dan teori 
konstruktivisme Piaget. Salah satu metode 
yang akan diterapkan dalam usulan penelitian 
ini adalah strategi konflik kognitif. 
Melalui strategi konflik kognitif, 
konsepsi siswa yang keliru dapat dirubah 
dengan proses asimilasi dan akomodasi yakni 
dengan memberikan ketidakpuasan terhadap 
konsepsi awal yang dimiliki siswa dengan 
memberikan situasi yang bertentangan dengan 
konsepsi awal siswa. Lee dkk (2003), 
menyatakan terdapat tiga fase dalam proses 
pembelajaran konflik kognitif, yaitu fase 
permulaan (preliminary stage), fase konflik 
(conflict stage), fase penyelesaian (resolution 
stage). 
Menurut Baser (2006) strategi 
pembelajaran ini dapat mendorong adanya 
perubahan konsepsi siswa pada arah yang 
positif (pemahaman konsep yang baik). 
Pembelajaran konflik kognitif ini juga dapat 
menciptakan situasi pembelajaran yang 
dinamis melalui beragam metode 
pembelajaran. Dalam meremediasi 
miskonsepsi siswa pada materi hukum 
Archimedes, diperlukan strategi pembelajaran 
yang mampu  mengubah konsepsi siswa dan 
juga mampu menciptakan situasi 
pembelajaran yang dinamis. Hal ini sesuai 
dengan kelebihan dari strategi konflik kognitf 
itu sendiri. Oleh karena itu strategi ini dinilai 
cocok digunakan untuk meremediasi 
miskonsepsi pada materi hukum Archimedes. 
 
 
 METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen. Bentuk 
penelitian yang digunakan adalah pre-
experimental design. Rancangan percobaan 
yang digunakan berbentuk one group pretest- 






Bagan 1. Bentuk Penelitian ONE 
Group Pretest-Postest Design (Sugiono, 
2011: 74) 
Teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik pengukuran. Teknik 
pengukuran adalah cara mengumpulkan data 
yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui 
tingkat atau derajat aspek tertentu.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XIA sampai XI G di SMP Negeri 
5 Pontianak yang diampu oleh guru mata 
pelajaran yang sama. Dalam penelitian ini 
digunakan teknik intact group (kelompok 
utuh) dalam pengambilan sampel. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kelas IX F yang terdiri dari 34 siswa yang 
dipilih secara acak. Alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa tes 
diagnostik dalam bentuk pilihan dengan 
alasan terbuka.  
Nilai reliabilitas dari instrumen adalah 0,65 
dan instrumen dinyatakan valid serta layak 
digunakan di lapangan oleh validator. 
Tahap Persiapan 
 Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain:  
1) Observasi ke sekolah 
2) Menyiapkan perangkat pembelajaran 
berupa RPP dan LKS 
3) Menyiapkan eksperimen penelitian 
4) Melakukan validasi perangkat 
pembelajaran 
5) Melakukan uji coba soal tes 
6) Menganalisis hasil data uji coba 
7) Merevisi soal uji coba tes setelah 
mengetahui hasil dari uji coba tes. 
Tahap Pelaksanaan 
 Tahap pelaksanaan terdiri dari: 
1) Memberikan tes awal (pretest) untk 
mengetahui jumlah siswa yang 
mengalami miskonsepsi sebelum 
diberikan remediasi. 
2) Menilai hasil pekerjaan tes awal 
(prestest) 
3) Memberikan kegiatan remediasi 
kepada siswa yang mengalami 
miskonsepsi pada materi hukum 
Archimedes dengan menggunakan 
strategi pembelajaran konflik kognitif 
4) Memberikan tes akhir (postest) 
 
Tahap Akhir 
 Tahap akhir terdiri dari: 
1) Menghitung miskonsepsi siswa 
sebelum dan sesudah remediasi 
menggunakan strategi pembelajaran 
konflik kognitif 
2) Menganalisis terjadinya perubahan 
konsepsi siswa setelah diberikan 
remediasi menggunakan strategi 
konflik kognitif 
3) Menghitung tingkat efektivitas 
remediasi menggunakan strategi 
konflik kognitif 
4) Menarik kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis data 
5) Menyusun laporan 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Persentase Rata-rata Miskonsepsi Siswa 
Sebelum dan Sesudah Diberikan 
Remediasi Menggunakan Strategi 
Konflik Kognitif pada Materi Hukum 
Archimedes 
a. Miskonsepsi Siswa pada Tes Awal 
(Pretest) 
Presentasi miskonsepsi siswa 
sebelum   dilakukan remediasi 
menggunakan strategi pembelajaran 
konflik kognitif dapat  dilihat pada 
tabel 1.
O1     X     O2  
 Tabel 1. Miskonsepsi Siswa pada Tes Awal (Pretest) 
Rata-rata Persentase Miskonsepsi 80,72 
 
Berdasarkan tabel di atas, rata-rata 
persentase miskonsepsi sebelum dilakukan 
remediasi sebesar 80,72% dengan rincian 
95,59% siswa mengalami miskonsepsi pada 
indikator menentukan pengaruh volume 
terhadap massa jenis dan gaya apung, sebesar 
96,08% siswa mengalami miskonsepsi pada 
saat menjelaskan hubungan massa terhadap 
massa jenis dan gaya apung. Sebanyak 
51,76% siswa mengalami miskonsepsi pada 
indikator  menentukan hubungan massa jenis 
dengan konsep terapung, melayang dan 
tenggelam dan sebesar 61,76% siswa 
mengalami miskonsepsi pada saat 
medeskripsikan konsep terapung, melayang, 
dan tenggelam dalam kehidupan sehari-hari. 
a. Miskonsepsi Siswa pada Tes Akhir 
(Posttest) 
Persentase miskonsepsi siswa sebelum   
dilakukan remediasi menggunakan strategi 
pembelajaran konflik kognitif dapat  dilihat 
pada tabel 2 berikut:






volume terhadap massa 
jenis dan gaya apung 
1 34 100 
2 31 91,17 
Menjelaskan hubungan 
massa terhadap massa 
jenis dan gaya 
3 34 100 
4 34 100 
5 31 88,24 
Menentukan hubungan 
massa jenis dengan 
konsep terapung 
6 26 76,47 
7 25 73,53 
8 11 35,29 
Mendeskripsikan konsep 
terapung, melayang dan 
tenggelam dalam 




𝑠𝑡  Persentase (%) 
Menentukan pengaruh 
volume terhadap massa 
jenis dan gaya apung 
9 20 14,71 
8 8 23,53 
7 3 14,71 
  
Berdasarkan tabel di atas, rata-rata 
persentase miskonsepsi setelah dilakukan 
remediasi menggunakan strategi 
pembelajaran konflik kognitif sebesar 30,06% 
dengan rincian 19,12% siswa mengalami 
miskonsepsi pada indikator menentukan 
pengaruh volume terhadap massa jenis dan 
gaya apung, sebesar 32,35% siswa mengalami 
miskonsepsi pada saat menjelaskan hubungan 
massa terhadap massa jenis dan gaya apung. 
Sebanyak 25,49% siswa mengalami 
miskonsepsi pada indikator  menentukan 
hubungan massa jenis dengan konsep 
terapung, melayang dan tenggelam dan 
sebesar 58,82% siswa mengalami 
miskonsepsi pada saat medeskripsikan konsep 






Grafik 1. Persentase Miskonsepsi Siswa Saat Pretest, Posttest dan Penurunan 
Miskonsepsi 
 
1. Perubahan Konseptual 
pada Siswa Setelah Dilakukan 
Remediasi Menggunakan Strategi 
Konflik Kognitif  
Perubahan Konseptual pada siswa 
setelah dilakukan remediasi 
menggunakan Strategi Pembelajaran 



















Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4
Pretest Postest Penurunan Miskonsepsi
Menjelaskan hubungan 
massa terhadap massa 
jenis dan gaya 
6 15 70,58 
5 4 11,76 
Menentukan hubungan 




4 24 44,12 
3 5 8,82 






1 5 58,82 
Rata-rata Persentase Miskonsepsi 30,06 
 Tabel 3. Hasil Uji Mc Nemar Tentang Perubahan Konsepsi Siswa pada Materi 
Hukum Archimedes 
Konsep A B C D 𝑋2 P Keterangan Taraf Signifikansi 
1 0 3 14 51 49,02  Signifikan 
2 0 4 33 65 63,02  Signifikan 
3 5 35 21 41 26,63  Signifikan 
4 3 10 17 4  0,062 Tidak Signifikan 
Total 8 52 85 161 136,71   
Rata-rata 34,18  Signifikan 
 
Keterangan: 
A = jumlah siswa dengan kondisi 
pretest benar dan postest salah 
B = jumlah siswa dengan kondisi 
pretest benar dan postest benar 
C = jumlah siswa dengan kondisi 
pretest salah dan postest salah 
D = jumlah siswa dengan kondisi 
pretest salah dan postest benar 
(α = 5%, 𝑥2 = 3,84, db = 1) 
Secara keseluruhan berdasarkan hasil 
perhitungan uji McNemar perubahan konsepsi 
yang signifikan pada siswa dalam materi 
hukum archimedes dengan nilai rata-rata 
𝑋2𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 34,18 > 𝑋
2
𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙   dengan 
nilai 3,84 untuk dk = 1 dan α = 5%. Akan 
tetapi, perubahan konsepsi yang signifikan 
hanya terjadi pada konsep 1 tentang pengaruh 
volume terhadap massa jenis dan gaya apung, 
konsep 2 tentang hubungan massa terhadap 
massa jenis dan gaya apung, konsep 3 tentang 
hubungan massa jenis terhadap peristiwa 
terapung, tenggelam dan melayang. 
Sedangkan pada konsep 4 yaitu tentang 
mendeskripsikan konsep terapung, melayang 
dan tenggelam dalam kehidupan sehari-hari 
tidak terjadi perubahan konsepsi yang 
signifikan.  
2. Efektivitas Remediasi Miskonsepsi 
Menggunakan Strategi Pembelajaran 
Konflik Kognitif   
Dari perhitungan harga proporsi 
didapatkan besarnya nilai ∆𝑆 = 0,62 
(tergolong sedang). Dengan demikian dapat 
disimpulkan strategi pembelajaran konflik 
kognitif efektif untuk meremediasi 
miskonsepsi siswa pada materi hukum 
Archimedes di kelas VIII SMP Negeri 5 
Pontianak tahun ajaran 2015/2016. 
 
Pembahasan 
Dari hasil penelitian, rata-rata 
persentase miskonsepsi yang ditemukan pada 
tes awal adalah sebesar 80,72%. Berdasarkan 
hasil jawaban siswa saat pretest diketahui 
bahwa faktor penyebab miskonsepsi siswa 
disebabkan karena reasoning yang tidak 
lengkap/salah dan intuisi yang salah serta 
konsepsi awal siswa itu sendiri. Miskonsepsi 
yang terjadi pada siswa juga disebabkan oleh 
faktor kemampuan dan minat belajar siswa 
yang kurang.  
Siswa cenderung menganggap bawah 
IPA merupakan pelajaran yang sulit, 
sehingga siswa malas untuk mempelajari 
IPA. Ditambah lagi dengan metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru 
kurang variatif. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Suparno (2005) yang mengatakan 
bahwa alasan yang tidak lengkap dapat 
disebabkan karena informasi yang diperoleh 
tidak lengkap. Sementara itu intuisi yang 
salah, yaitu suatu perasaan dalam diri 
seseorang yang secara spontan 
mengungkapkan sikap atau gagasannya 
tentang sesuatu tanpa penelitian secara 
obyektif dan rasional. Jika intuisi spontan dan 
konsepsi awal siswa ini keliru maka dapat 
menyebabkan miskonsepsi. Suparno 
menjelaskan bahwa siswa yang kurang 
mampu dalam mempelajari fisika akan 
menemukan kesulitan dalam memahami 
konsep-konsep yang diajarkan dan siswa yang 
memiliki minat belajar yang besar akan sedikit 
mengalami miskonsepsi dibandingkan siswa 
yang tidak berminat. 
 Data yang diperoleh menunjukkan 
sebagian besar siswa mengalami miskonsepsi 
pada materi hukum Archimedes. Setelah 
dilakukan remediasi menggunakan strategi 
pembelajaran konflik kognitif, hasil tes akhir 
menunjukkan rata-rata persentase 
miskonsepsi siswa menjadi 30,07%. 
Penurunan rata-rata persentase miskonsepsi 
siswa sebesar 50,65%.  
Penurunan rata-rata persentase 
miskonsepsi siswa tersebut disebabkan siswa 
memahami konsep melalui proses remediasi. 
Terjadinya penurunan rata-rata persentase 
miskonsepsi dikarenakan adanya konflik yang 
diciptakan oleh peneliti pada saat proses 
remediasi menggunakan strategi konflik 
kognitif. Pada tahap ini siswa diminta 
memperhatikan demonstrasi yang disajikan 
oleh peneliti di depan kelas yang bertentangan 
dengan konsepsi awal yang dimiliki oleh 
siswa yang telah disampaikan pada tahap 
pendahuluan, sehingga siswa dituntut untuk 
menghubungkkan pengalaman (situasi) yang 
baru saja mereka lihat dengan konsepsi awal 
mereka. Pada tahap ini juga terjadi proses 
asimilasi dan akomodasi. Setelah siswa 
meyakini bahwa konsepsi awal mereka 
bertentangan dengan situasi yang baru, 
mereka akan membangun konsepsi baru yang 
sesuai dengan situasi yang disajikan oleh 
peneliti dengan sendirinya.  
Asimilasi adalah tahapan dimana siswa 
menggunakan konsep-konsep awal yang 
mereka miliki untuk berhadapan dengan 
fenomena baru sedangkan akomodasi adalah 
tahapan dimana siswa mengubah konsep yang 
sudah tidak sesuai dengan fenomena baru 
yang mereka hadapi (Posner dalam Suparno, 
1996: 50).  
Melalui strategi konflik kognitif siswa 
mampu membangun sendiri konsep yang 
sesuai dengan konsep ilmuwan. Hal ini sejalan 
dengan prinsip dari strategi pembelajaran 
konflik kognitif yang menganut teori 
pembelajaran konstruktivisme yang 
dipaparkan oleh Trianto (2007: 26), teori 
pembelajaran konstruktivisme merupakan 
teori pembelajaran kognitif baru dalam 
psikologi pendidikan yang menyatakan bahwa 
siswa harus menemukan sendiri dan 
mentransformasikan informasi kompleks, 
mengecek informasi baru dengan aturan-
aturan lama dan merevisi apabila aturan-
aturan itu tidak sesuai lagi.  
Pendekatan konflik kognitif juga 
dikembangkan dari pandangan Piaget bahwa 
siswa  secara  aktif  melakukan  reorganisasi  
pengetahuan  yang  telah  tersimpan dalam 
struktur kognitif. Perkembangan struktur 
kognitif salah satunya dengan adaptasi yang 
berupa asimilasi dan akomodasi.  
Dalam proses remediasi menggunakan 
strategi konflik kognitif siswa cenderung 
aktif dalam memberikan pertanyaan pada 
penjelasan singkat tentang materi hukum 
Archimedes, siswa juga memperhatikan 
secara seksama demonstrasi yang dilakukan 
oleh peneliti di depan kelas, dan aktif dalam 
diskusi kelompok serta diskusi kelas.  
Strategi pembelajaran konflik kognitif 
dapat mendorong adanya perubahan konsepsi 
siswa pada arah yang positif (pemahaman 
konsep yang baik). Pembelajaran konflik 
kognitif ini juga dapat menciptakan situasi 
pembelajaran yang dinamis melalui beragam 
metode pembelajaran (Baser, 2006).  
Perubahan konsepsi pada arah yang positif 
berarti perubahan konsepsi siswa dari yang 
salah menjadi benar. Selain itu dalam 
remediasi menggunakan strategi konflik 
kognitif juga terjadi proses asimilasi dan 
akomodasi, dimana siswa akan mencocokkan 
konsepsi awal dengan situasi yang diciptakan 
pada saat tahap demonstrasi dan membangun 
kembali konsepsi baru yang sesuai. 
Pada proses remediasi menggunakan 
strategi pembelajaran konflik kognitif, guru 
berfungsi sebagai mediator dan fasilitator, 
yaitu berperan dalam memberikan pengarahan 
dan bimbingan kepada siswa agar siswa 
menemukan konsep atau merubah konsep - 
konsep yang salah. Kesimpulan materi yang 
telah dipelajari juga dibuat bersama-sama oleh 
siswa dan guru memberikan penekanan saja. 
Adanya demonstrasi yang dilakukan oleh guru 
membuat siswa semangat dalam menerima 
pelajaran, Hal ini dapat dilihat dari keaktifan 
siswa dalam mengikuti pelajaran. Tentunya 
hal ini dapat meningkatkan pemahaman 
konsep siswa sehingga berpengaruh terhadap 
 pengurangan miskonsepsi yang dialami siswa. 
Hal ini sesuai pendapat Van Den Berg dalam 
Nana (2006) bahwa pendekatan konflik 
kognitif memiliki kelebihan yaitu 
memperhatikan konsepsi yang salah pada diri 
siswa, melibatkan siswa secara aktif, 
membantu siswa dalam usaha memahami 
suatu konsep dan menanamkan konsep baru 
dengan benar dan tahan lama.  
Sedangkan adanya siswa yang masih 
mengalami miskonsepsi setelah proses 
remediasi diakibatkan siswa tersebut 
cenderung mempertahankan konsepsi awal 
yang mereka miliki karena mereka tidak 
memperhatikan demonstrasi dengan serius. 
Selain itu miskonsepsi yang terjadi pada siswa 
bersifat resisten sehingga mengubah 
miskonsepsi bukanlah hal yang mudah. Hasil 
ini didukung dengan pernyataan dari 
(Suparno, 2005: 93) konsep yang 
bertentangan dengan teori atau konsep awal 
siswa tidak selalu diterima. Sependapat 
dengan itu, Ozmen (dalam, Syuhendri 2011: 
135) juga mengatakan bahwa the conception 
is strongly held and relatively stable, (it) 
means that a misconception is resistant to 
change.  
Berdasarkan hasil uji McNemar terhadap 
hasil tes awal dan tes akhir, terjadi perubahan 
konsepsi yang signifikan pada siswa dengan 
nilai  
𝑋2 sebesar 34,18. Perubahan konsep dari yang 
salah menjadi yang benar juga diakibatkan 
terjadinya proses asimilasi dan akomodasi 
pada siswa.  
Proses asimilasi dan akomodasi terjadi 
akibat adanya ketidaksesuaian (konflik) antara 
konsepsi awal yang dimiliki oleh siswa 
dengan konsepsi yang sebenarnya (yang 
ditunjukkan pada hasil demonstrasi). Menurut 
Euwe Van den Berg (dalam Nana, 1991: 56), 
bahwa “ Asimilasi adalah suatu proses 
dimana informasi yang masuk ke otak diubah 
sedemikian rupa sampai cocok dengan 
struktur otak sendiri. Sedangkan akomodasi 
adalah proses perubahan struktur otak karena 
hasil pengamatan atau informasi “. 
Meidahrianti, Zulherman dan Taufiq (2012) 
dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
strategi konflik kognitif (cognitif conflict) 
dapat mempengaruhi perubahan konseptual 
siswa. N-gain yang didapat setelah penelitian 
yaitu sebesar 0,75 dengan kriteria tinggi. Hal 
ini menunjukkan bahwa peningkatan 
pemahaman konseptual siswa sangat baik.  
Efektivitas remediasi miskonsepsi siswa 
menggunakan strategi pembelajaran konflik 
kognitif pada materi hukum Archimedes 
dihitung menggunakan rumus harga proporsi. 
Dari hasil perhitungan didapat nilai ∆𝑆 
sebesar 0,62 (tergolong sedang), maka 
remediasi menggunakan strategi 
pembelajaran konflik kognitif dapat dikatakan 
efektif dalam meremediasi miskonsepsi siswa 
pada materi hukum Archimedes. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian Kwon, dkk 
(2006), pengaruh konflik kognitif dengan 
metode demonstrasi menunjukkan terjadinya 
perubahan pemahaman konsep pada siswa 
tentang fisika yang lebih efektif dibandingkan 
dengan metode yang lain. Baser (1998) 
tentang pengembangan perubahan konsep 
dengan pembelajaran konflik kognitif pada 
pemahaman siswa pada konsep suhu dan 
kalor, hasil uji anova menunjukan bahwa skor 
rata-rata postes siswa di kelas eksperimen 
lebih tinggi dari kelas kontrol pada akhir 
pembelajaran tentang pemahaman konsep. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat  
disimpulkan bahwa penggunaan  strategi 
pembelajaran konflik kognitif terbukti efektif 
untuk meremediasi miskonsepsi siswa pada 
materi hukum Archimedes di kelas VIII SMP 
Negeri 5 Pontianak. Secara khusus 
kesimpulan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) Rata-rata persentase 
miskonsepsi pada tes awal (sebelum 
remediasi) sebesar 80,72% dan rata-rata 
persentase miskonsepsi pada tes akhir (setelah 
remediasi) sebesar 30,07%. Sedangkan 
penurunan rata-rata persentase miskonsepsi 
yang dialami siswa adalah sebesar 50,65%. (2) 
Terjadi perubahan konsepsi yang signifikan 
pada siswa setelah dilakukan remediasi 
menggunakan strategi pembelajaran konflik 
kognitif dengan nilai nilai 𝑋2 sebesar 83,90. 
 (3) Remediasi menggunakan strategi 
pembelajaran konflik kognitif  efektif untuk 
memperbaiki miskonsepsi siswa  pada materi 
hukum Archimedes di SMP Negeri 5 
Pontianak. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
perhitungan harga proporsi didapat nilai ΔS 
sebesar 0,62 (tergolong sedang). 
Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan dari 
hasil penelitian ini untuk meningkatkan 
efektivitas penelitian remediasi miskonsepsi 
menggunakan strategi konflik kognitif 
selanjutnya adalah sebagai berikut: (1) 
Peneliti harus memperhatikan rentang waktu 
remediasi dengan jadwal materi yang akan 
diremediasi. Karena apabila terlalu lama siswa 
akan lupa dengan materi dan hal ini dapat 
menghambat proses remediasi. (2) peneliti 
harus terlebih dahulu memberikan motivasi 
agar doktrin bahwa pelajaran IPA merupakan 
pelajaran yang sulit dapat terkikis sehingga 
siswa lebih mudah menyerap materi IPA. 
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